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ANALISIS ADOPSI PENERIMAAN TEKNOLOGI INFORMASI

OLEH USAHA MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH
DI KECAMATAN PANTI KABUPATEN JEMBER

@ha Puspitadewi Samsuryaningrum?! dan Jekti Rahayu?
1,2Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah Jember, Jember

Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perceived usefulness dan perceived
ease of use pada behavioral intention to use dan actual fise teknologi informasi pada
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Sampel penelitian ini adalah pelaku
UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten Jember yang diambil secara accidental sampling
sebanyak 40 responden. Analisis Structural Equatiff Modelling (SEM) digunakan
sebagai alat analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perceived usefulness dan
perceived @se of use berpengaruh terhadap behavioral intention to use teknologi
informasi. Perceived useffiness dan perceived ease of use berpengaruh terhadap actual
use teknologi informasi. Behdforal intention to use berpengaruh terhadap actual use
teknologi informasi. Namun, [ferceived usefulness melalui behavioral intention to use
dan perceived ease of use melalui behavioral intention to use tidak berpengaruh
signifikan terhadap actual use teknologi informasi pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember.

Kata Kunci:  actual use, behavioral intention to use, e-commerce, perceived ease of use, perceived
usefulness

Abstract This study examines the effect of perceived usefulness and perceived ease of use on
behavioral intention to use and actual use of information technology in Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMEs). The sample of this study consisted of 40 respondents as the
owners of MSMEs in Panti District, Jembdl] Regency, which was taken by accidental
sam !ng technique. SEM analysis was used to analyze research data. The results showed
that Perceived usefulness and perceived ef§e of use have significant effects on behavioral
intention to use information technology. Perceived usefulness and perceived ease of use
significantly affect the actual use of information technology. Results also showed that
behavioral intention to use has a significant effect on the actual use of information
@chnology. However, perceived usefulness through behavioral intention to use and
perceived ease of use through behavioral intention to use did not significantly affect the
actual use of information technology at MSME in Panti District, Jember Regency.

Keywords: actual use, behavioral intention to use, e-commerce, perceived ease of use, perceived
usefulness
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Pendahuluan

Perkembangan yang pesat dalam penggunaan

teknologi informasi sangat mempengaruhi
seluruh pekerjaan yang ada dalam suatu
organisasi, dimana organisasi dihadapkan
pada  kebutuhan untuk  meningkatkan

kemampuannya dalam menganalisis berbagai
masalah yang dihadapi organisasi. Organisasi
membutuhkan informasi dan data yang
berkualitas dan akurat sebagai bahan dalam
pengambilan keputusan strategis. Maka,
disinilah peranan Business Intelligence (BI)
sebagai suatu alternatif yang dapat dipilih
dalam memenuhi kebutuhan organisasi di
atas. Kemampuan Bl dalam menyediakan serta
mengelola data dan informasi sehingga dapat
menjadi  support  dalam  pengambilan
keputusan dinilai mampu memaksimalkan
kinerja organisasi, Implementasi Bl menjadi
hal penting dalam menunjang kinerja lembaga
usaha, termasuk diantaranya adalah sektor
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Kemajuan teknologi membawa dampak
memberi kesan terjadinya persaingan yang
ketat bagi pengusaha-pengusaha, khususnya
pengusaha UMKM. Pada kondisi seperti ini,
diperlukan fokus pada kualitas produk dengan
ciri dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu
produk dan jasa haruslah mampu memberikan
kepuasan kepada konsumen (Abdullah dan
Tanri, 2017). Selain kualitas produk, UMKM
harus memperhatikan perkembangan
teknologi dalam penjualan produk yang sangat
mempengaruhi pada margin keuntungan.
Fenomena saat ini UMKM masih lemah dalam
mengadopsi teknologi sebagai sebuah strategi
pemasaran yang disebabkan salah satunya
adalah  kurangnya pengetahuan dalam
teknologi informasi.

Keberadaan sektor UMKM pada setiap negara
memberikan  kontribusi ekonomi yang
signifikan. Data KEMENKOPUKM tahun 2018
memberikan ilustrasi betapa pentingnya
peran dan kontribusi sektor UMKM bagi
perekonomian Nasional, dimana sekor UMKM
menyumbang 60% Produk Domestik Bruto
(PDB) atau apabilia dinominalkan sebesar Rp.
7.704,6 Trilyun dengan jumlah UMKM
sebanyak 62.922.617 unit dan jumlah tenaga
kerja yang terserap sebanyak 116.6 juta
(97,02% dari keseluruhan angkatan kerja).
Mengacu pada Data Badan Pusat Statistik
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Kabupaten Jember jumlah UMKM di
Kabupaten Jember yang tercatat sampai
dengan Tahun 2021 sebanyak 647.000 UMKM.
Jumlah tersebut merupakan yang paling tinggi
di Provinsi Jawa Timur. Khusus untuk
Kecamatan Panti, jumlah UMKM yang tercatat
mencapai 2.060 unit. Peran penting dan
adanya tantangan yang ada saat ini, tentunya
memerlukan kemampuan yang baik dari
UMKM untuk menemukan jawaban dan solusi
yang tepat dalam menghadapi perubahan
yanga ada. UMKM harus mampu
memformulasikan strategi komunikasi
pemasaran yang dilakukan secara efektif dan
efisien dengan menyasar pada target pasar
yang tepat (Mursid, 2017). Kondisi UMKM
serinngkali menemui Kketerbatasan termasuk

didalamnya  teknologi informasi  dan
pengetahuan. Banyak riset emprirs yang
memberikan bukti bahwa UMKM masih

mengalami lack of knowledge dan belum
mampu mengembangkan ide kreatif termasuk
pemanfaat teknologi informasi.

Media Internet sebagai sebuah perwujudan
kemajuan teknologi informasi saat ini menjadi
topik menarik yang mampu mempengaruhi
perilaku konsumen termasuk minat konsumen

dalam memutuskan membeli atau
mengonsumsi suatu produk atau jasa dapat
menjadi sarana  bagi UMKM  dalam

menawarkan produk atau jasanya. Perilaku
masyarakat yang menuntut serba praktis dan
cepat mendorong konsep pemasaran secara
online menjadi kebutuhan saat ini. Perusahaan
dapat menawarkan produk atau jasa dengan e-
business yang merupakan konsep pemasaran
dalam bisnis prerusahaan dengan alat dan
kerangka dasar elektronik. E-commerce atau
bisa dsebut dengan bisnis online akhir-akhir
ini telah banyak diminati oleh para
pengusaha/industri, baik besar maupun kecil,
serta pengecer pada umumnya, dimana
organisasi atau organisasi mengusulkan untuk
menjalankan atau bekerja dengan penawaran
produk dan layanan oleh E-commerce, yang
dengan demikian mengarah pada e-purchasing
dan e-marketing. Hal ini karena kemajuan
melalui media berbasis internet lebih mudah

dijangkau konsumen dalam hal
mempresentasikan atau menjual barang. E-
commerce memberikan dan menawarkan

kemudahan transaksi secara online kepada
perusahaan dan pembeli selaku konsumen.
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Perkembangan teknologi informasi beserta
dampaknya terhadap kondisi persaingan,
mendorong Pemerintah untuk hadir dan
memberikan perhatian khususnya terhadap
sektor UMKM sehingga diharapkan UMKM
tidak tersisihkan dan terabaikan. Pemerintah
melalui Kementrian Komunikasi dan
Informatika melakukan latihan pendampingan
pemanfaatan web sebagai situs UMKM untuk
meningkatkan kapasitas manajemen UMKM
dalam menggunakan Teknologi Informasi dan
Komunikasi  (TIK) baik  dalam  hal
pemeliharaan PC, pengawasan informasi atau
data melalui PC, mendapatkan data bisnis, dan
kemajuan item. UKM melalui web. Pengiriman
inovasi data melalui web disebut juga bisnis
online (e-commerce) jika dimanfaatkan secara
tepat denga kata lain dimanfaatkan dengan
baik, maka akan memberikan peluang akses
pasar yang semakin luas serta menekan biaya
pemasaran. UMKM dengan karakteristik
modal yang terbatas diharapkan mampu
menangkap potensi dari e-commerce, namun
dalam praktiknya khususnya di Kabupaten
Jember masih sekitar 37% UMKM yang
mampu mengadopsi strategi pemasaran e-
commerce. Salah satu faktor terhambatnya
adopsi teknologi ini adalah adanya perbedaan

pemahaman tentang  keuntungan dan
kenyamanan bisnis berbasis web (e-
commerce). Hal ini dapat terlihat dari

kecenderungan sebagian pelaku UMKM yang
sulit menyesuaikan diri dengan kerangka kerja
baru. Ada berbagai wawasan tentang
keunggulan dan kenyamanan kerangka
inovasi baru sesuai dengan ide hipotesis
Technology Acceptance Model (TAM).

Technology  Acceptance  Model (TAM)
merupakan model yang  menawarkan
klarifikasi untuk pengakuan pemanfaatan
inovasi teknologi (e-commerce) dan perilaku
kliennya (Davis, 1989). TAM dicirikan sebagai
model yang bekerja untuk memecah dan

memahami variabel-variabel yang
mempengaruhinya dalam pemanfaatan
inovasi data. TAM  berencana untuk
mengklarifikasi dan mengukur  klien
(pengakuan) dan elemen-elemen yang

memengaruhi pengakuan suatu inovasi dalam
suatu asosiasi. TAM menjelaskan hubungan
sebab akibat antara keyakinan dan perilaky,
tujuan/kebutuhan, dan pemanfaatan nyata

Bisma: Jurnal Bisnis dan Manajemen
Vol. 16 No. 1, 2022

klien/klien dari suatu sistem

informasi.

kerangka

Penelitian empiris terkait dengan penerapan
teknologi informasi dengan konsep TAM
khususnya pada UMK dilakukan oleh beberapa
peneliti. Primasari, dkk (2019) memperoleh
temuan penelitian yang menyatakan bahwa
implementasi  ecommerce  tidak dapat
menemukan bukti hubungan dengan manfaat
e-commrece (perceived usefulness), Lebih
lanjut, penerapan atau actual use of e-
commerce bukanlah faktor penentu bagi
persepsi pengguna sistem (perceived ease of
use). Penelitian Setiawan dan Sulistiowati
(2017) memperoleh hasil bahwa pertama,
perceived ease @ use merupakan faktor yang
penting bagi perceived usefulness. Kedua,
Perceived ease of use secara statistik terbukti
berhubungan dfigan behavioral intention to
use. Dan ketiga, perceived ease of use menjadi
penentu bagi behavioral intention to use
melalui perantaraan dari perceived usefulness.
Santika dan Yadnya (2017) mendapatkan
temuan penelitian yang menyatakan bahwa
aspek-asek yang menjadi inti dari TAM
merupakan faktor yang secara positif atau
searah dengan actual usage of e-commerce.
Dalam penelitian tersebut, terdapat temuan
pengaruh aspek-aspek TAM juga melibatkan
intervening dari attitude toward using of e-
commerce. Aspek-aspek TAM yang dikaji
dalam studi tersebut meliputi perceived ease of
use, perceived ease of use, dan perceived of
usefulness dimana studi tersebut terkait
dengan bisnis e-commerce.

Tujuan penelitian menguji adopsi penerepan
atau penerapann TI pada sektor UMKM di
Kecamatan Panti Kabupaten  Jember
khususnya berkaitan dengan pemanfaatan e-
commerce pada UMKM. Penelitian diharapkan
berkontribusi dalam kebijakan pemerintah
dalam membina dan mengempowerment
UMKM termasuk didalamnya pengenalan
penggunaan e-commerce. Bagi UMKM,
konsekuensi dari studi atau riset ini akan
menjadi masukan dalam pemanfaatan bisnis
online untuk mendorong sektor bisnis dari
pasar lokal ke sektor bisnis global. Untuk
periset atau penelitian mendatang, temuan
dan kontribusi dari penelitian ini akan
menjadi bahan kajian penulisan Technology
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Acceptance Model (TAM) dan bisnis berbasis
web pada UMKM.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
mengenai adopsi penerimaan TI (Information
@echnology) khususnya pada usaha kecil
dengan pendekatan Technologf Acceptance
Model (TAM). Tujuan penelitian adalah untuk
mengetehui pengaruh perceived usefulness dan
perceived ease of use terhadap behavioral
intention to use dan actual use terhadap adopsi
teknologi informasi pada UMKM.

Urgensi Penelitian

Setidaknya terdapat dua aspek yang menjadi
urgensi pada penelitian ini, yaitu, pertama,
perkembangan teknologi yang berdampak
luas pada pola perilaku konsumen mendorong
persaingan yang ketat dalam berbagai sektor
usaha. Kedua, perlunya UMKM menjawab
tantangan dan kebutuhan secara efektif dan
efisien sehingga UMKM harus mampu
merumuskan strategi pemasaran yang tepat.

Metodologi

Rancangan Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
penerimaan pengakuan TI khususnya yang
menangkut TAM terhubung dengan bisnis
online. Studi ini dimaksudkan sebagai riset
confirmatory dan juga studi explanatory,
karena tinjauan ini berencana untuk
memeriksa efek dan pengaruh faktor dan
memperjelas hubungan antar faktor melalui
pengujian hipotesis yang terbentuk. Dampak

dari faktor-faktor yang dimaksud adalah
faktor eksogen, khususnya terlihat
kemanfaatan/perceived usefulness dan

kenyamanan/perceived ease of use pada
variabel mediasi, khususnya perilaku harapan
untuk memanfaatkan/behavioral intention to
use dan faktor endogen, khususnya
penggunaan/actual use.

Populasi Penelitian, Sampel, dan Teknik

iengambi]an Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh pelaku
usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Sampel adalah bagian dari populasi
(Kuncoro, 2010). Strategi pengujian dalam
tinjauan ini menggunakan metode non
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probability sampling, khususnya dengan
pemeriksaan yang tidak
direncanakan/accidental sampling. Jumlah
sampel dalamm riset ini dengan
memperhatikan faktor keterbatasan waktu
dan dianggap sudah bisa memenuhi
keterwakilan masyarakat, maka peneliti

menentukan sampel sebanyak 40 orang.

Pengukuran Variabel

Variabel yang dianalisis terkait riset adalah:

1. Variabel Eksogen

Variabel eksogen (X) adalah variabel yang

memengaruhi variabel endogen. Variabel

yang dimaskud dalam penelitian ini
adalah:

a. perceived  usefulness,
penggunaan adalah seberapa banyak
klien tidak sepenuhnya menerima
bahwa inovasi dapat digunakan secara
efektif dan bebas masalah (Davis et al,
1989).

b. perceived ease of use, menggambarkan
bentuk kehandalan adalah seberapa
banyak klien menerima bahwa
memanfaatkan inovasi akan berhasil
pada presentasi mereka di tempat
kerja (Davis et al.,, 1989).

kemudahan

2. Variabel Intervening

Variabelintervening dalam penelitian ini
adalah behavioral intention to use (Y1).
Minat pelaku untuk menggunakan
teknologi (Behavioral Intention to use)
adalah kecenderungan perilaku untuk
tetap menggunakan teknologi (Davis et al,
1989).

3. Variabel Endogen

Variabel endogen adalah variabel yang
dipengaruhi variabel eksogen. Variabel
endogen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah actual use (Y2). Penggunaan
teknologi sesungguhnya (Actual Use)
merupakan kondisi nyata pengguna
teknologi (Davis et al, 1989).

Metode Analisis Data

Dalam tinjauan studi ini, untuk mer'uji teori,
tinjauan studi menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) dengan perangkat
software  Smart  Partial Least Square
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(SmartPLS). Pendekatan Structural Equation
Modeling (SEM) adalah metodologi
terkoordinasi antara penyelidikan faktor,
tampilan utama, dan pemeriksaan jalan. SEM
juga merupakan metodologi yang terintegrasi
antara pengujian informasi dan
pengembangan ide. Penggunaan Partial Least
Square (SmartPLS) dipilih dengan
pertimbangan strategi logis yang tidak
bergantung pada banyak asumsi yang
berencana untuk membuat model estimasi
(Ghozali, 2006). Dalam Smart Partial Least
Square (SmartPLS), informasi tidak perlu
disesuaikan secara normal dan penggunaan
sampel tidak perlu terlalu besar.

Hasil dan Pembahasan

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Deskripsi pada tahap ini merupakan uraian
singkat untuk menggambarkan variabel
penelitian, dalam hal ini akan disajikan
kecenderungan dari indikator variable baik
dari nilai mean maupun modusnya. Hasil
analisis statistik deskriptif dapat disarikan
dalam tabel berikut.

Berdasarkan Tabel 1 dapat dinyatakan
berkaitan dengan variabel perceived usefulness
(X1) dipersepsikan “baik” dimana pelaku
@isaha UMKM memberikan jawaban dengan
nilai mean secara keseluruhan 3,99. Baiknya
persepsi  terhadap  variabel perceived
usefulness dapat dilihat melalui pelaku usaha
menilai penggunaan e-commerce dalam UMKM
mampu meningkatkan kinerja, penggunaan e-

commerce dalam UMKM dinilai mampu
memudahkan pekerjaan yang ada,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
mampu meningkatkan produktivitas,

penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
cukup tepat guna sehingga menghemat waktu,
dan secara keseluruhan penggunaan e-
commerce dalam UMKM dinilai bermanfaat.

Berkaitan dengan variabel perceived ease of
use (X2) dipersepsikan “baik” dimana pelaku
@isaha UMKM memberikan jawaban dengan
nilai mean secara keseluruhan 4,05. Baiknya
persepsi  terhadap  variabel perceived
usefulness dapat dilihat melalui pelaku usaha
menilai penggunaan e-commerce dalam UMKM
sangat mudah dipelajari, penggunaan
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teknologi e-commerce dalam UMKM dinilai
fleksibel, penggunaan e-commerce dalam
UMKM dinilai mudah dikuasai, penggunaan e-
commerce dalam UMKM dinilai jelas dan
mudah dimengerti, dan secara keseluruhan e-
commerce dalam UMKM dinilai mudah
digunakan.

Tabel 1. Analisis Deskriptif Skor Jawaban

Responden

Variabel Item Mean  Kategori Variabel

X11 4,10

X12 4,00
Perceived X13 3,90 .

. Baik

usefulness X14 3,75

X15 4,18

X1 3,99

X21 4,25

X22 3,98
Perceived X23 4,28 Baik
ease of use X24 3,78

X25 3,98

X2 4,05

Y11 4,28
Behavioral Y12 4,45
intention Y13 4,20 Sangat Baik
to use Y14 3,75

Y1 4,17

Y21 3,90

Y22 4,15 .
Actual use v23 3.93 Baik

Y2 3,99

Sumber: data diolah

Berkaitan dengan variabel behavioral intention
to use (Y1) dipersepsikan “sangat baik”
dimana pelaku usaha UMKM memberikan
jawaban dengan nilai mean  secara
keseluruhan 4,17. Santa baiknya behavioral
intention to use tersirat melalui penilaian
bahwa pelaku usaha UMKM  menilai
penggunaan e-commerce dalam UMKM sangat
menyenangkan untuk digunakan, penggunaan
e-commerce dalam UMKM dinilai sebagai ide
yang sangat bagus, penggunaan e-commerce
dalam UMKM dinilai sangat diperlukan untuk
menunjang transaksi online, dan sebaiknya
UMKM harus menggunakan e-commerce.

Berkaitan dengan variabel actual use (Y2)
dipersepsikan “baik” dimana pelaku uf§tha
UMKM memberikan jawaban dengan nilai
mean secara keseluruhan 3,99. Baiknya
persepsi terhadap variabel actual use dapat
dilihat melalui penggunaan e-commerce dalam
UMKM harus secara kontinyu, UMKM dinilai
perlu untuk sering menggunakan e-commerce,




Samsuryaningrum dan Rahayu

dan UMKM dapat menggunakan e-commerce
dalam transaksi bisnis.

Pengujian Partial Least Square (PLS)

PLS merupakan produk analisis yang
digunakan untuk menyelidiki informasi dalam
ulasan ini untuk menguji hipotesis. Hasil
pengujian data dari informasi yang telah
ditangani menggunakan smartPLS akan
terlihat pada Gambar 5.1, yaitu sebagai

Gambar 1. Full Model PLS
Sumber: data diolah

p ian Hi .

Pengujian  hipotesis  dilakukan  melalui
komparasi nilia t hitung dari pengolahan
SmartPLS dengan nilai t tabel pada alpha 5%,
Nilai batas untuk penerimaan atau penolakan
hipotesis adalah 2,58. Hasil penffijian estimasi
penagruh antar variabel, dapat disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Sampel T Statistik

Asli(0) (jo/STDEv]) Keterangan
X1->Y1 0,409 5,204 H1 diterima
X1->YZ 0322 3,616 H2 diterima
XZ->Y1 0,299 3,370 H3 diterima
X2->YZ 0,235 2,698 H4 diterima
Y1->Y2 0227 2,786 H5 diterima

Sumber: data diolah

Keterangan: X1 : Perceived usefulness
X2 :Perceived ease of use
Y1 :Behavioral intention to use
Y2 :Actual use
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Penjelasan dan interpretasi terkait dengan
Tabel 2 yang merupakan hasi pengujian model
pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y,
secara singkat sebagai berikut.

Pertama, Pengaruh Perceived usefulness
terhadap Behavioral intention to use. Perceived
usefulness mempunyai arah pengaruh yang
positif terhadap behavioral intention to use
dimana koefiseien beta yaitu 0,409 dan nilai T-
hitung 5204 dalam hal ini melebihi batas t
tabel 2,58. Maka diambil keputusan menerima
hipotesis yaitu perceived usefulnes secara
psositif dan signifikan berpengaruh terhadap
behavioral intention to use teknologi informasi
pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember atau H; diterima.

Kedua, Pengaruh Perceived ease of use
terhadap Behavioral intention to use. Perceived
ease of use mempunayai arah pengaruh yang
positif terhadap behavioral intention to use
dimana koefiseien beta yaitu 0,299 dengan
nilai T-hitung 3,370 dalam hal ini melebihi
batas t tabel 2,58. Maka diambil keputusan
menerima hipotesis yaitu perceived ease of use
@:cara psositif dan signifikan berpengaruh
terhadap behavioral intention to use teknologi
informasi pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember atau H; diterima.

Ketiga, Pengaruh  Perceived  usefulness
terhadap Actual use. Perceived usefulness
mempunayai arah pengaruh yang positif
terhadap actual use dimana koefiseien beta
yaitu 0,322 dengan nilai T-hitung 3,616 dalam
hal ini melebihi batas t tabel 2,58. Maka
diambil keputusan menerima hipotesis yaitu
perceived usefulness s@ara psositif dan
signifikan berpengaruh terhadap actual use
teknologi informasi pelaku usaha UMKM di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember atau Hj
diterima.

Keempat, Pengaruh Hfrceived ease of use
terhadap Actual use. Perceived ease of use
mempunayai arah pengaruh yang positif
terhadap actual use dimana koefiseien beta
yaitu 0,235 dengan nilai T-hitung 2,698 dalam
hal ini melebihi batas t tabel 2,58. Maka
diambil keputusan menerima hipotesis yaitu
perceived ease of use [@ecara psositif dan
signifikan berpengaruh terhadap actual use
teknologi informasi pelaku usaha UMKM di
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Kecamatan Panti Kabupaten Jember atau Ha
diterima.

Kelima, Pengaruh Beh.}iaml intention to use
terhadap Actual use. Behavioral intention to
use mempunayai arah pengaruh yang positif
terhadap Actual use sebesar 0,227 dengan nilai
T-hitung 2,786 dalam hal ini melebihi batas t
tabel 2,58. Maka @ambil keputusan menerima
hipotesis yaitu behavioral intention to use
secara psositif dan signifikan berpengaruh
terhadap actual use teknologi informasi pelaku
usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
Jember atau Hs diterima.

Keenam, Pengaruh Perceived usefulness
melalui Behavioral intention to use terhadap
Actual use. Hasil perhitungan pengaruh tidak
langsung antara variabel perceived usefulness
terhadap actual use melalui behavioral
intention to use memperoleh nilai t sebesar
2,430 dalam hal ini lebih rendah dari batas t
tabel 2,58. Maka diambil keputusan meolak
hipotesis yaitu parameter mediasi tersebut
tidak signifikan. Maka dengan demikian model
pengaruh tidak langsung dari variabel
perceived usefulness terhadap actual use
melalui behavioral intention to use tidak
terbukti. Berdasafkan hasil tersebut data
dinyatakan bahwa perceived usefulness melalui
behavioral intention to use tidak berpengaruh
signifikan terhadap actual use teknologi
informasi pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember.

Ketujuh, Pengaruh Perceived ease of use
melalui Behavioral intention to use terhadap
Actual use. Hasil perhituffan pengaruh tidak
langsung antara variabel perceived ease of use
terhadap actual use melalui behavioral
intention to use memperoleh nilai t sebesar
2,098. dalam hal ini lebih rendah dari batas t
tabel 2,58. Maka diambil keputusan menolak
hipotesis yaitufinodel pengaruh tidak langsung
dari variabel perceived ease of use terhadap
actual use melalui behavioral intention to use
tidak terbukti. Berdasfirkan hasil tersebut data
dinyatakan bahwa perceived ease of use
melalui behavioral intention to use tidak
berpengaruh signifikan terhadap actual use
teknologi informasi pelaku usaha UMKM di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember.
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Pengaruh  Perceived In rh
Behavioral Intention to Use

Hasil pengujian menerima hipotesis pertama
(H1) dimana p@ceived usefulness/persepsi atas
pemanfaatan mempunyai pengaruh terhadap
behavioral intention to use teknologi informasi
pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember. Hasil uji menunjukkan
bahwa variabel perceived usefulness memiliki
arah efek positif dan signifikan terhadap
behavioral intention to use. Pengaruh positif
menunjukkan bahwa semakin baik perceived
@sefulness  akan  mampu  meningkatkan
behavioral intention to use teknologi informasi
pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember. Hal ini berarti faktor
perceived usefulness yang diukur melalui
pelaku usaha menilai penggunaan e-commerce
dalam UMKM mampu meningkatkan kinerja,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
mampu memudahkan pekerjaan yang ada,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
mampu meningkatkan produktivitas,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
cukup tepat guna sehingga menghemat waktu,
dan secara keseluruhan penggunaan e-
commerce dalam UMKM dinilai bermanfaat
ferupakan suatu faktor yang menentukan
behavioral intention to use teknologi informasi
pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember.

Perceived  usefulness  merepresentasikan
tingkat kenyamanan yang nyata dimana
keberadaany sebagai variabel utama yang
membentuk kesadaran dalam memanfaatkan
dan mengadopsi inovasi. Keuntungan individu
dalam memanfaatkan kerangka kerja data
dengan pandangan mereka tentang
keuntungan kerangka kerja. Seseorang akan
menggunakan kerangka kerja dengan asumsi

itu berguna. Kemudahan vyang tampak
memberikan dorongan utama bagi user
termasuk pengusaha kecil untuk

menggunakan inovasi. Keuntungan individu
dalam memanfaatkan kerangka kerja data
dengan pandangan mereka tentang
keuntungan kerangka kerja. Seseorang akan
menggunakan kerangka kerja jika kerangka
itu berguna. Mengacu teori TAM yang diajukan
Davis (1989) diperoleh informasi perceived
usefulness berpengaruh terhadap behavioral
intention.  Menurut  Surendran  (2012)
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perceived usefulness mencerminkan bentuk
kesan kemantapan sebagai evaluasi terencana
(harapan besar) yang datang dari pandangan
individu, di mana dengan kerangka kerja
tertentu akan bekerja pada sifat pekerjaan dan
kepuasan pribadi, keyakinan bahwa
memanfaatkan aplikasi akan berhasil dengan
sendirinya. Seperti yang ditunjukkan oleh
Chuttur (2009) melihat handiness adalah
seberapa besar seseorang tidak benar-benar
menerima bahwa menggunakan kerangka
kerja tertentu akan lebih mengembangkan
kapasitas  kerja mereka. Arti dilihat
kenyamanan seperti yang ditunjukkan oleh
Venkatesh and Bala (2008) adalah sejauh
mana seorang individu tidak benar-benar
menerima bahwa memanfaatkan inovasi data
akan bekerja pada kegunaan klien. Organisasi
termasuk dalam hal ini pelaku usaha UMKM
yang menilai bahwa teknologi informasi
(penggunaan e-commerce) memiliki manfaat
maka yang bersangkutan akan cenderung
menggunakan teknologi informasi tersebut
meskipun penerapan teknologi informasi
bukan suatu kewajiban. Alasan penting
pengguna berminat menggunakan teknologi
informasi adalah pelaku usaha UMKM merasa
bahwa teknologi informasi tersebut
bermanfaat untuk mempercepat kegiatan
usaha UMEM. Penelitian yang membahas
tentang pengaruh  Perceived  Usefulness
terhadap Behavioral Intention to Use
diantaranya: (Aripradono, 2021), (Kashi &
Zheng, 2013), (Chen et al, 2017), (Rahmawati
& Narsa, 2019), (Sayekti & Putarta, 2016),
(Setianto & Suharjito, 2018), (Kim & Chiu,
2019), (Susanti & Astuti, 2020), (Inayatulloh,
2020), (Mulyati et al., 2018), (Setiawati et al.,
2019).

Pengaruh Perceived Ease of Use terhada
Behavioral Intention to Use

Hasil pengujian menerfina hipotesis kedua
(H2) yang menyatakan perceived ease of use
mempunyai pengaruh terhadap behavioral
intention to use teknologi informasi pelaku
usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
B mber. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel
perceived ease of use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap behavioral intention to use.
Pengaruh  podif menunjukkan bahwa
semakin baik perceived ease of use akan
mampu meningkatkan behavioral intention to
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use teknologi informasi pelaku usaha UMKM di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember. Hal ini
berarti faktor perceived ease of use yang
diukur melalui pelaku wusaha menilai
penggunaan e-commerce dalam UMKM sangat
mudah dipelajari, penggunaan teknologi e-
commerce dalam UMKM dinilai fleksibel,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
mudah dikuasai, penggunaan e-commerce

dalam UMKM dinilai jelas dan mudah
dimengerti, dan secara keseluruhan e-
commerce dalam UMKM dinilai mudah

digunakan m@upakan suatu faktor yang
menentukan behavioral intention to use
teknologi informasi pelaku usaha UMKM di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

Perceived ease of use menginformasikan level
kenyamanan yang terlihat dicirikan sebagai
seberapa besar klien potensial mengantisipasi
bahwa kerangka objektif seharusnya tidak
sulit untuk dieksekusi. Secara keseluruhan,
klien potensial tidak mengantisipasi bahwa
tantangan inovatif yang tinggi harus
mempelajari dan menerapkan pemanfaatan ini
(Chuttur, 2009; Surendran, 2012). Konsep ini
menjelaskan  kepada  pengguna  bahwa
penggunaan informasi teknologi mudah dan
tidak menjadi beban berat bagi pengguna. TIK
yang tidak sulit untuk digunakan akan terus
berlanjut dilaksanakan oleh perusahaan. Davis
mengatakan bahwa dengan menggunakan
teknologi informasi, pengguna merasa sedikit
usaha untuk melakukan pekerjaan itu. Ketika
suatu sistem digunakan dengan intensitas
tinggi berarti sistem mudah digunakan. Kesan
sederhana dalam pemanfaatan mempengaruhi
pandangan terhadap nilai inovasi Ketika
seseorang menilai jika inovasi tersebut tidak
sulit untuk digunakan, berarti mereka
mengetahui pemanfaatannya dalam latihan

kerja. Secara keseluruhan, tingkat
kesederhanaan pemanfaatan inovasi akan
mempengaruhi  pandangan  kenyamanan

inovasi. keinginan untuk menerapkan inovasi
atau tidak, akan bergantung pada tingkat

kesederhanaan dalam mempelajari
pemanfaatannya. Semakin mudah inovasi
tersebut digunakan, semakin tinggi

keuntungan singular dalam memanfaatkannya
(Khan and Woosley, 2011). Semakin sulit
inovasi untuk digunakan, semakin rendah
keunggulan singular dalam memanfaatkannya,
dan semakin lambat orang dan perkumpulan
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lokal dalam mengambilnya (Venkatesh and
Bala, 2008). Dalam hal ini peserta pelaku
usaha UMKM akan menggunakan teknologi
informasi apabila merasa mudah digunakan
dan dipahami atau pelajari. Apabila terjadi
peningkatan perceived ease of use, minat

pemanfaatan teknologi informasi akan
meningkat. Sebaliknya, apabila terjadi
penurunan perceived ease of use maka minat
pemanfaatan teknologi informasi akan

menurun. {@nelitian yang membahas tentang
pengaruh Perceived ease of use terhadap
Behavioral Intention to Use diantaranya:
(Aripradono, 2021), (Rahmawati & Narsa,
2019), (Sayekti & Putarta, 2016), (Setianto &
Suharjito, 2018), (Kim & Chiu, 2019), (Susanti
& Astuti, 2020), (Inayatulloh, 2020), (Mulyati
etal, 2018), (Setiawati et al,, 2019).

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Actual
Use

Hasil pengujian menerima hipotesis ketiga
[138)] disebutkan  perceived  usefulness
mempunyai pengaruh terhadap behavioral
intention to use teknologi informasi pelaku
usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel
Berceived usefulness berpengaruh positif dan
signifikan terhadap actual use teknologi
informasi pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember. Pengaruh positif
menunjukkan bahwa semakin baik perceived
usefulness akan mampu meningkatkan actual
use. Hal ini berarti faktor perceived usefulness
yang diukur melalui pelaku usaha menilai
penggunaan e-commerce dalam UMKM mampu
meningkatkan  kinerja, penggunaan e-
commerce dalam UMKM dinilai mampu
memudahkan pekerjaan yang ada,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
mampu meningkatkan produktivitas,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
cukup tepat guna sehingga menghemat waktu,
dan secara keseluruhan penggunaan e-
commerce dalam UMKM dinilai bermanfaat
fherupakan suatu faktor yang menentukan
actual use teknologi informasi pelaku usaha
UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

Davis, et al (1998), manfaat merupakan
penentu penggunaan suatu TI, mengacu pada
persepsi pengguna tentang tingkat untuk yang
menggunakan teknologi akan memperbaiki
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kondisinya. Davis etal (1989) menambahkan
bahwa niat penerimaan teknologi terkait
terutama untuk kegunaan yang dirasakan dan
kemudahan yang dirasakan penggunaan dan
telah  digunakan secara luas untuk
menganalisis kesediaan teknologi inovatif. Ide
ini berpendapat bahwa individu percaya
bahwa menggunakan teknologi atau sistem
tertentu akan meningkatkan tingkat kinerja
mereka. Ketika sebuah sistem berguna dan
mudah digunakan, itu akan menghasilkan
positif niat yang kondusif untuk adopsi.
Vankatesh dan Morris (2003) menyebutkan
kegunaan yang dirasakan terkait dengan
kursus kinerja dalam analisis faktor-faktor
yang berkontribusi pada lingkungan e-
learning yang sukses. Kemudahan penggunaan
yang dirasakan mengacu pada sejauh mana
kebutuhan pribadi untuk menggunakan
teknologi tertentu atau sistem. Penelitian yang
membahas tentang pengaruh Perceived
usefulness terhadap Actual Use diantaranya:
(Rahmawati & Narsa, 2019), (Setianto &
Suharjito, 2018), (Susanti & Astuti, 2020), (Jan
et al, 2019), (Inayatulloh, 2020), (Setiawati et
al., 2019). (Zalewskietal., 2021).
Pengaruh Perceived Ease of Use terhada
Actual Use

Hasil pengujian menerifia hipotesis keempat
(H4) yang menyatakan perceived ease of use
mempunyai pengaruh terhadap behavioral
intention to use teknologi informasi pelaku
usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel
@erceived ease of use berpengaruh positif dan
signifikan terhadap actual use teknologi
informasi pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember. Pengaruh positif
menunjukkan bahwa semakin baik perceived
ease of use akan mampu meningkatkan actual
use. Hal ini berarti faktor perceived ease of use
yang diukur melalui pelaku usaha menilai
penggunaan e-commerce dalam UMKM sangat
mudah dipelajari, penggunaan teknologi e-
commerce dalam UMKM dinilai fleksibel,
penggunaan e-commerce dalam UMKM dinilai
mudah dikuasai, penggunaan e-commerce

dalam UMKM dinilai jelas dan mudah
dimengerti, dan secara keseluruhan e-
commerce dalam UMKM dinilai mudah

digunakan nfrupakan suatu faktor yang
menentukan actual use teknologi informasi
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pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember.

Perceived ease of use mengacu pada kegunaan
dicirikan sebagai demonstrasi dimana klien
secara efektif dan bebas masalah. Usability
adalah sebuah ide yang telah mendapatkan
pertimbangan dalam pemenuhan klien dalam
penelitian kerangka data. Digambarkan oleh
Davis et.al. (1998) bahwa kegunaan inovasi
data merupakan salah satu pendorong yang
memungkinkan untuk meningkatkan minat
masyarakat dalam memanfaatkan inovasi
data. Dengan mempertimbangkan semuanya,
inovasi data yang mudah digunakan akan
membangun tujuan untuk digunakan, bukan
inovasi data yang lebih sederhana untuk
digunakan. Penelitian yang membahas tentang
pengaruh Perceived ease of use terhadap
Actual Use diantaranya: (Rahmawati & Narsa,
2019), (Setianto & Suharjito, 2018), (Susanti &
Astuti, 2020), (Jan et al, 2019), (Ariyati et al,
2016), (Setiawati et al,, 2019), (Zalewski et al.,
2021).

Pengaruh Behavioral Intention to Use terhadap
Actual Use

Hasil pengujian menerima hipotesis kelima
H:) yang menyatakan behavioral intention to
use mempunyai pengaruh terhadap behavioral
intention to use teknologi informasi pelaku
usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
#mber. Hasil uji menunjukkan bahwa variabel
behavioral intention to use berpengaruh positif
dan signifikan terhadap actual use. Pengaruh
@ositif menunjukkan bahwa semakin baik
behavioral intention to use akan mampu
meningkatkan actual use teknologi informasi
pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember. Hal ini berarti faktor
behavioral intention to use yang diukur melalui
pelaku usaha UMKM menilai penggunaan e-
commerce dalam UMKM sangat
menyenangkan untuk digunakan, penggunaan
e-commerce dalam UMKM dinilai sebagai ide
yang sangat bagus, penggunaan e-commerce
dalam UMKM dinilai sangat diperlukan untuk
menunjang transaksi online, dan sebaiknya
UMKM harus menggunakan e-commerce
@erupakan suatu faktor yang menentukan
behavioral intention to use teknologi informasi
pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember.
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Penggunaan nyata dipengaruhi oleh adanya
minat untuk menggunakan. Minat muncul
dengan adanya manfaat dan kemudahan
penggunaan teknologi informasi oleh pelaku
usaha UMKM. Dengan adanya minat untuk
menggunakan, seseorang akan mencoba untuk
mengoperasikan dan mempelajarinya agar
dapat membantu pekerjaannya. Pada hasil
penelitian Wibowo (2008) menyatakan bahwa
minat perilaku menggunakan teknologi
informasi berpengaruh terhadap actual use
atau penggunaan teknologi informasi. Secara
tidak  langsung, pelaku usaha akan
menggunakan teknologi informasi karena
mempunyai persepsi bahwa teknologi
informasi memiliki banyak manfaat dan
penggunaannya tidak serumit yang
dibayangkan. Penelitian yang membahas
tentang pengaruh Behavioral Intention to Use
terhadap Actual Use diantaranya: (Rahmawati
& Narsa, 2019), (Setianto & Suharjito, 2018),
(Susanti & Astuti, 2020), (Inayatulloh, 2020),
(Setiawati et al., 2019), (Zalewski et al., 2021).

Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Actual

Use melalui Behavioral Intention to Use

Berdasarkan perhitungan Sobel tes untuk
menentukan dampak perceived
usefulness/manfaat yang terlihat pada actual
use/penggunaan nyata melalui behavioral
intentian/tujuan perilaky, diperoleh bahwa
nilai koefisien adalah 0,093 dan nilai t adalah
2,430 dan nilai t lebih rendah dari 2,58 yang

berarti bahwa tidak memenuhi batas
penerimaan  hipotesis atau  sebaliknya
dkatakan hipotesis ditolak. Dilihat dari

koefisien jalur, cenderung diuraikan bahwa
spekulasi bahwa ada dampak antara
kenyamanan nyata dan penggunaan nyata
melalui tujuan perilaku untuk memanfaatkan
memiliki pengaruh positif, khususnya dengan
asumsi bahwa manfaat yang tampak meluas,
tujuan sosial untuk memanfaatkan akan juga
meningkat dan akan  memberdayakan
peningkatan  dalam  penggunaan  asli
Meskipun kegunaan yang dirasakan dari
teknologi baru pada awalnya didefinisikan
sehubungan dengan kinerja  pekerjaan
seseorang dalam suatu organisasi, konsep
sekarang sering mengacu pada subjektif
individu penilaian teknologi baru dalam
konteks terkait tugas tertentu. Konsep
tersebut telah diterapkan pada studi teknologi
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di luar konteks organisasi. Misalnya, kepuasan
penggunaan yang dirasakan telah ditemukan
berhubungan positif dengan e-commerce
perilaku (mis, dan penggunaan layanan
seluler (mis.). Dengan sehubungan dengan
SM, kegunaan yang dirasakan telah
dikonseptualisasikan sebagai: persepsi
tentang kemampuan sistem untuk
meningkatkan manajemen energi tugas,
meningkatkan efisiensi, menghasilkan
penghematan biaya, dan/atau memberikan
informasi waktu nyata tentang konsumsi
energi dan telah ditemukan menjadi prediktor
yang kuat dan positif dari sikap terhadap SM
teknologi, yang, pada gilirannya, secara efektif
memprediksi niat adopsi. Dampak tidak
penting dari kenyamanan yang terlihat pada
penggunaan asli melalui perilaku bertujuan
untuk memanfaatkan demonstrasi bahwa
kemudahan yang tampak secara langsung
memengaruhi penggunaafl§ nyata. Penelitian
yang membahas tentang pengaruh Perceived
Usefulness terhadap Actual Use melalui
Behavioral Intention to Use e diantaranya:
(Kashi & Zheng, 2013), (Rahmawati & Narsa,
2019), (Susanti & Astuti, 2020), (Inayatulloh,
2020), (Setiawati et al,, 2019), (Zalewski et al,,
2021).
|

Pengaruh Perceived Ease o se terhada
Actual Use melalui Behavioral Intention to Use

Apabila dilihat dari perhitungan Sobel tes
untuk menentukan dampak perceived ease of
use/kemudahan penggunaan pada
penggunaan  nyata/actual use  melalui
behavioral intention to use/perhatian untuk
memanfaatkan penggunaan, diperoleh bahwa
koefisien jalur adalah 0,068 dan harga t adalah
2,098 dan harga t lebih kecil dari 2,58 yang
berarti bahwa batas ketentuan dimana
hipotesis harus ditolak. Mengingat koefisien
jalur, dapat diuraikan dengan sangat baik
bahwa spekulasi bahwa ada dampak antara
kenyamanan nyata dan penggunaan nyata
melalui harapan perilaku untuk
memanfaatkan memiliki pengaruh positif,
khususnya dengan asumsi kegunaan nyata
meluas, tujuan sosial untuk memanfaatkan
akan meningkatkan dan akan mendorong
ekspansi dalam penggunaan nyata. Studi
sebelumnya telah ditarik pada berbagai teori
dan model untuk menguji faktor-faktor
penentu adopsi SM. Punya beberapa lebih
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fokus pada faktor kognitif menggunakan
model penerimaan teknologi (TAM, dijelaskan
di bawah) atau kombinasi TAM dan Teori
Perilaku Terencana (TPB) . Studi lain memiliki
lebih fokus pada faktor afektif dan motivasi,
seperti termasuk dalam teori penentuan nasib
sendiri. Yang lain menggabungkan berbagai
teori untuk membangun model yang secara
unik sesuai dengan konteks SM, termasuk
kombinasi TPB, model aktivasi norma (NAM),
dan teori integrasi organisme (teori motivasi).
Pendekatan yang relatif lebih holistik dan
terintegrasi telah baru-baru ini disarankan,
berdasarkan teori yang ada dan bukti empiris
(misalnya, model Penerimaan Teknologi
Energi Berkelanjutan, SETA, yang nanti akan
kita bahas secara detail). Di antara studi-studi
tersebut di atas, beberapa bersifat empiris,
sementara sebagian besar bersifat spekulatif.
Dampak tidak penting dari kegunaan yang
terlihat pada penggunaan asli melalui tujuan
pemanfaatan sosial menunjukkan bahwa
kenyamanan yang nyata hanya secara
langsung mempengaruhi penggunaan nyata.
Benelitian yang membahas tentang pengaruh
Perceived FEase of Use terhadap Actual Use
melalui Behavioral Intention to Use e
diantaranya: (Kashi & Zheng  2013),
(Rahmawati & Narsa, 2019), (Setianto &
Suharjito, 2018), (Susanti & Astuti, 2020),
(Inayatulloh, 2020), (Setiawati et al, 2019),
(Zalewski et al,, 2021).

Kesimpulan

Kesimpulan riset ini untuk menjawab
beberapa [‘rmasalahan. Pertama, Perceived
usefulness mempunyai pengaruh terhadap
behavioral intention to use teknologi informasi
pelaku usaha UMKM di Kecamatan Panti
Kabupaten Jember. Kedua, Perceived ease of
use mempunyai pengaruh terhadap behavioral
intention to use teknologi informasi pelaku
usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Ketiga, Perceived usefulrfBiss
mempunyai pengaruh terhadap actual use
teknologi informasi pelaku usaha UMKM di
Kecamatan  Panti  Kabupaten Jember.
Keempat, Perceived ease of use mempunyai
pengaruh terhadap actual use teknologi
informasi pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember. Kelima, Behavioral
intention to wuse mempunyai pengaruh
terhadap actual use teknologi informasi pelaku
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usaha UMKM di Kecamatan Panti Kabupaten
Jember. Keenam, Perceived usefulness melalui
behavioral intention to use tidak berpengaruh
signifikan terhadap actual use teknologi
informasi pelaku usaha UMKM di Kecamatan
Panti Kabupaten Jember. Ketujuh, Perceived
ease of use melalui behavioral intention to use
tidak berpengaruh signifikan terhadap actual
use teknologi informasi pelaku usaha UMKM di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember.

Berdasarkan hasil @enelitian tersebut, maka
saran, baik bagi pelaku usaha UMKM di
Kecamatan Panti Kabupaten Jember maupun
bagi peneliti selanjutnya. Pertama, mengingat
pentingnya dan besarnya manfaat dari
penerapan teknologi informasi, maka pelaku
usaha UMKM hendaknya terus meningkatkan
kemampuannya dalam melakukan adopsi
teknologi informasi. Dalam hal ini diperlukan
adanya pelatihan mengenai penggunaan
teknologi informasi, khususnya yang terkait
UMKM. Kedua, Pada penelitian mendatang
hendaknya menggunakan variabel lain dan
memperluas  wilayah  penelitian  untuk
mengetahui lebih jauh pengujian teori
Technology Acceptance Model (TAM) untuk
memprediksi adopsi penerimaan teknologi
informasi.
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